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KERJASAMA ANTARA GURU PEMBIMBING, ORANG TUA DAN
WALI KELAS DALAM MENGATASI KEDISIPLINAN SISWA DI
SMK IT KHOIRU UMMAH REJANG LEBONG

Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masalah kedisiplinan peserta didik yang
sangat berarti bagi kemajuan SMK IT Khoiru Ummah, disiplin akan selalu
menciptakan proses pembelajaran yang baik. Sebaliknya pada SMK IT yang tidak
disiplin atau tata tertib maka proses belajar mengajar akan terasa tidak nyaman
tidak teratur sehingga memicu peserta didik untuk melakukan pelanggaran yang
terjadi dianggap hal biasa dan untuk megubahnya sehingga berbagai jenis
pelanggaran tata tertib di SMK IT tersebut dapat diminimalisir. Apabila ada tata
tertib mengatur peserta didik untuk disiplin maka peserta didik harus menaati tata
tertib yang berlaku. Sehingga, dalam melakukan proses kegiatan pembelajaran
berjalan dengan tetrib, efektif dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan Apa saja permasalahan kedisiplinan siswa, bentuk kerjasama apa
yang dilakukan oleh guru pembimbing, orang tua dan wali kelas dalam mengatasi
kedisiplinan siswa serta apa dampak dari pelaksanaan kerjasama dalam
mendisiplinkan siswa di SMK IT Khoiru Ummah Rejang Lebong.

Adapun jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif yang merupakan suatu
strategi inquiry yang menekankan pencarian deskriptif tentang suatu fenomena
alami dan holistik. Jenis penelitian kualitatif ini menggunakan teknik
pengumpulan data dengan teknik analisis data, dan teknik triangulasi data.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan : 1) Masalah kedisiplinan siswa
disekolah diantaranya : siswa yang sering terlambat masuk sekolah, sering
membawa Headphone, malas membuat tugas, sering tidak masuk sekolah tanpa
keterangan, memakai seragam tidak sesuai peraturan dan pelanggaran-
pelanggaran lainnya. 2) Bentuk kerjasama guru pembimbing dengan ornag tua :
menginformasikan kepada orang tua tentang permasalahan disiplin yang dialami
siswa, mengkomunikasikan permasalahan siswa, melakukan kunjungan rumabh,
mengajak orang tua bersama-sama mengingatkan siswa. 3) Bentuk kerjasama
guru pembimbing dengan wali kelas : meminta guru pembimbing menyampaikan
siswa yang melanggar disiplin, berkomunikasi secara terbuka upaya menangani
permasalahan siswa, bersama-sama wali kelas memantau perkembangan perilaku
disiplin siswa. 4) Dampak kerjasama guru pembimbing, orang tua dan wali kelas :
orang tua dan wali kelas menjadi tau bagaimana permasalahan siswa secara
menyeluruh, terjalin komunikasi terbuka antara guru pembimbing, orang tua dan
wali kelas, siswa mendapat penanganan yang tepat sehingga perilaku disiplin bisa
diatasi.

Kata Kunci : Bentuk Kerjasama, Guru Pembimbing, Orang Tua, Wali Kelas,
Disiplin.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan manusia di dunia ini, sebagian adalah pelaksanaan
kebiasaan-kebiasaan dan pengulangan kegiatan secara rutin dari hari ke
hari. Di dalam kegiatan dan kebiasaan yang dilakukan secara rutin itu,
terdapat nilai-nilai dan norma-norma yang menjadi tolak ukur tentang
benar tidaknya atau efektif tidaknya pelaksanaannya oleh seseorang.
Norma-norma itu terhimpun menjadi aturan yang harus dipatuhi oleh
karena setiap pelanggaran akan menimbulkan keresahan, keburukan, dan
kehidupan pun akan berlangsung tidak efektif. Dengan demikian berarti
manusia dituntut mampu mematuhi aturan atau harus hidup disiplin sesuai
dengan nilai-nilai yang berlaku.

Peserta didik sebagai generasi penerus bangsa, sejak dini harus
dikenalkan dengan nilai-nilai yang mengatur kehidupan manusia, sehingga
berguna bagi dirinya agar kehidupannya berlangsung tertib, efektif dan
efisien. Norma-norma itu sebagai ketentuan tata tertib hidup harus dipatuhi
dan ditaatinya. Pelanggaran dari tata tertib itu akan merugikan dirinya dan
dapat ditindak dengan mendapatkan sanksi atau hukuman.

Meningkatkan kedisiplinan peserta didik dalam membangun suasana
yang dapat memotivasi peserta didik dalam hal perubahan tingkah laku
yang mengarah kepada hal-hal positif, terutama dalam perubahan disiplin

Peserta didik yang sesuai dengan peraturan atau tata tertib yang ada.



Seperti halnya dalam kedisiplinan berpakaian, kedisiplinan datang
tepat waktu ke SMK IT Khoiru Ummah, kedisiplinan mengikuti proses
pembelajaran, terutama yang berkaitan dengan ajaran agama islam, yaitu
kedisiplinan dalam beribadah seperti sholat tepat waktu. Salah satu
kelemahan dimasyarakat adalah disiplin “awalnya jam karet akhirnya
menjadi kebiasaan” adalah istilah yang lazim digunakan untuk
menggambarkan betapa dimasyarakat terbiasa untuk tidak tepat waktu.
Rasanya jam karet tidak hanya menjadi kebiasaan, tetapi menjelama
menjadi budaya yang mendarah daging, hal ini dicermati dalam berbagai
kegiatan yang ada di masyarakat.

Masalah kedisiplinan peserta didik menjadi sangat berarti bagi
kemajuan SMK IT Khoiru Ummah yang disiplin akan selalu menciptakan
proses pembelajran yang baik. Sebaliknya pada SMK IT yang tidak
disiplin atau tata tertib maka proses belajar mengajar akan terasa tidak
nyaman tidak teratur sehingga memicu peserta didik untuk melakukan
pelanggaran yang terjadi dianggap hal biasa dan untuk megubahnya
sehingga berbagai jenis pelanggaran tata tertib di SMK IT tersebut dapat
diminimalisir. Disimpin bukan hanya pemanfaatan waktu belajar saja,
tetapi disiplin juga dilakukan setiap orang dalam setiap waktu dan
kesempatan dalam belajar pemanfaatan waktu adalah merupakan hal yang

terpuji.



Secara ideal apabila ada tata tertib mengatur peserta didik untuk
disiplin maka peserta didik harus menaati tata tertib yang berlaku.
Sehingga, dalam melakukan proses kegiatan pembelajaran berjalan dengan
tetrib, efektif dan efisien. Para guru bisa nyaman dalam mengajar didalam
kelas maupun diluar kelas begitupun dnegan peserta didik bisa tenang
dalam menerima materi yang disampaikan oleh guru. Sehingga peserta
didik bisa mendapatkan nilai yang diinginkan dan mendapatkan nilai yang
memuaskan.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti termotivasi untuk
melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul “Kerjasama
Antara Guru Pembimbing, Orang Tua dan Wali Kelas dalam Mengatasi

Kedisiplinan Siswa di SMK IT Khoiru Ummah Rejang Lebong ™.



B. Fokus Penelitian
Fokus dalam penelitian ini yaitu “Bentuk Kerja Sama Antara Guru

Pembimbing, Orang Tua dan Wali Kelas dalam Mengatasi Kedisiplinan

Siswa di SMK IT Khoiru Ummah Rejang Lebong.”

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka peneliti merumuskan
beberapa pertanyaan yang ada di dalam penelitian ini, diantaranya :

1. Bagaimana kedisiplinan siswa di SMK IT Khoiru Ummah ?

2. Bagaimana bentuk kerjasama antara guru pembimbing, orang tua dan
wali kelas dalam mendisiplinkan siswa SMK IT Khoiru Ummah ?

3. Bagaimana dampak kerjasama guru pembimbing, orang tua dan wali
kelas terhadap kedisiplinan siswa di SMK IT Khoiru Ummah ?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan diatas, maka penelitian ini
bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui bagaimana kedisiplinan siswa di SMK IT Khoiru
Ummah.

2. Untuk mengetahui bentuk kerjasama Yyang dilakukan guru
pembimbing, orang tua dan wali kelas dalam mendisiplinkan siswa di
SMK IT Khoiru Ummabh.

3. Untuk mengetahui apa saja dampak dari kerjasama guru
pembimbing, orang tua dan wali kelas terhadap kedisiplinan siswa di

SMKIT Khoiru Ummah.



E. Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang dilaksanakan memiliki beberapa manfaat.
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Secara Teoritis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan pada penelitian
berikutnya yang relevan dengan judul pada penelitian ini dan
menambah wawasan tentang pendidikan agama islam terutama
pada bidang pembinaan ahlak.
b. Bagi Lembaga Sekolah
Dengan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada pihak
sekolah apa yang harus diperbaiki dalam pembinaan ahlak siswa
SMK IT Khoiru Ummah Rejang Lebong.
2. Secara Praktis
Memberikan kontribusi ilmu pengetahuan kepada publik
mengenai Analisis Bentuk Kerjasama Guru Pembimbing, Orang Tua
dan Guru PAI dalam Pembinaan Ahlak Siswa di SMK IT Khoiru

Ummah Rejang Lebong.



BAB |1
KAJIAN TEORI
A. Kerjasama Guru Pembimbing dalam Pengentasan Masalah Siswa
1. Pengertian Kerjasama

Pada dasarnya kerjasama adalah aktivitas yang dilakukan dalam
bentuk kerjasama antar teman yang mana didalamnya terdapat
perbedaan pendapat dan dapat menyatukan pendapat tersebut menjadi
satu. Menurut Roecek dan Warren mengatakan bahwa kerjasama
berarti kerja bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama.
Kerjasama melibatkan pemberian tugas dimana setiap anggotanya
mengerjakan setiap pekerjaan yang merupakan tanggung jawab
bersama demi mencapai tujuan bersama dengan hasil yang maksimal.
Menurut Charles Horton Cooley, kerjasama timbul apabila seseorang
menyadari bahwa mereka yang bersamaan mempunyai cukup
pengetahuan dan pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi
kepentingan yang sama dan adanya organisasi fakta yang paling
penting dalam kerjasama yang berguna. Kerjasama memberikan
manfaat bagi setiap individu dan kelompok, beberapa manfaatnya
menurut H.Kusnadi sebagai berikut :
a. Mendorong persaingan didalam pencapaian tujuan
b. Mendorong berbagai upaya individu agar dapat bekerja lebih aktif
¢. Mendorong hubungan yang harmonis antar pihak terkait

d. Meningkatkan rasa bertanggung jawab



e. Menciptakan praktek diskusi yang sehat
f. Meningkatkan semangat kelmpok.

Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa
dengan adanya kerjasama semua kegiatan atau aktifitad yang
ditempuh semakin cepat dan bisa terlaksana dengan baik dan akan
memperoleh keuntungan atau manfaat dari orang lain. Hal ini juga
sudah dijelaskan dalam Al-qur’an surah Al-Maidah ayat 2
bahwasannya Allah memerintahkan untuk saling tolong-menolong

dalam kebaikan :

LONENY 5 a1 Al Sl ¥ A oo T 1 plad o1 al ail il
13 T 5w (oa S G380 5 15 el a1
O a8 Gl ash ¢ s akia 135 30 U L A1
iy 2 58 13 5u) 1o 135505713455 4 a 15A) il

{7y cRadinas i &2 13857 0138015 &5 Y B 155

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar
syi’ar-syi’ar kesucian Allah, dan jangan ( melanggar kehormatan ) bulan-
bulan haram, jangan ( menggangu ) hadyu ( hewan-hewan kurban ), dan
Qalaid (hewan-hewan kurban yang di beri tanda), dan jangan (pula)
menggangu orang-orang yang mengunjungi baitulharam; mereka mencari
karunia dan keridaan tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan
ihram, maka bolehlah kamu berburu. Jangan sampai kebencianmu kepada

suatu kaum karena mereka menghalang-halangimu dari masjidil haram



mendorongmu berbuat melampaui batas ( kepada mereka ). Dan tolong-

menolonglah kamu dalam ( mengerjakan ) kebajikan dan takwa dan jangan

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah

kepada Allah, sungguh Allah sangat berat siksa-Nya ”. (OS. AI-Maidah : 2)
2. Guru Pembimbing

Menurut Prayitno guru bimbingan konsleing adalah seorang
pelaksana bimbingan dan konseling sekolah yang secara khusus
ditugasi untuk membina anak-anak. Dengan demikian bimbingan
dan konseling tidak dilaksanakan oleh semua guru atau sembarangan
guru.! Guru bimbingan dan konseling disebut dengan “konselor
sekolah”. Konselor adalah guru yang mempunyai tugas dan
tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh dalam kegiatan
bimbingan terhadap sejumlah peserta didik.

Selanjutnya menurut Andi Mapiare, guru bimbingan dan
konseling adalah suatu tunjukan kepada petugas dibidang konseling
yang memiliki sejumlah kompetensi professional.®

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa guru bimbingan
konseling adalah seorang tenaga pendidik atau petugas dibidang
konseling yang memiliki potensi professional yang bertanggung
jawab dan memiliki wewenang secara penuh dalam kegiatan

bimbingan konseling terhadap peserta didik.

! Prayitno. Pelayanan Bimbingan dan Konseling SMU. (Jakarta : Dirjen Dikti Diknas.
1997) h. 24

2 Riswani dan Amirah dinanty. Konsep Dasar Bimbingan dan Konseling. (Pekanbaru :
Suska Pres. 2008) h. 5

® Andi Mapiare. Kamus Istilah Konseling dan Terapi. (Jakarta : PT Grafindo Persada.
2006.h.7



Guru pembimbing adalah guru yang memiliki tugas, tanggung
jawab, wewenang dan hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan
dan konseling terhadap sejumlah peserta didik.* Menurut Dewa
Ketut Sukardi tugas guru pembimbing yang berkaitan dnegan
bimbingan dan konseling diantaranya yaitu :

a. Memasyarakatkan kegiatan bimbingan

b. Merencanakan kegiatan bimbingan

c. Melaksanakan persiapan bimbingan

d. Melaksanakan layanan bimbingan

e. Melaksanakan kegiatan penunjang bimbingan

f. Menilai proses dan hasil kegiatan dan layanan bimbingan

g. Menganalisis hasil penilaian

h. Melaksanakan tindak lanjut berdasarkan hasil penilaian

i. Mempertanggung jawabkan tugas dan Kkegiatan kepada
koordinator guru bimbingan konseling®

Peran yaitu tindakan tindakan yang dilakukan oleh seseorang
dalam suatu peristiwa.® Peran didasarkan pada preskripsi (ketentuan)
dan harapan peran yang menerangkan apa yang individu-individu
harus lakukan dalam situasi tertentu agar dapat memenuhi harapan-
harapan orang lain menyangkut peran tersebut. Dalam bimbingan

belajar guru pembimbing mempunyai peran sangat penting. Menurut

* Sunaryo Kartadinata dan Ahmad Nurihsan, Profesional dan Organisasi Bimbingan dan
Konseling (materi pelatihan guru pembimbing, 2002) h. 5

> Amirah Diniaty. Evaluasi dalam Bimbingan dan Konseling. (Pekanbaru : Suska Press.
2008) h. 10

® Depdikbud. Op. Cit. h.751



Sardiman bahwa peran guru pembimbing adalah sebagai berikut :

a. Motivator, guru harus mampu merangsang dan memberikan
dorongan untuk mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan
swadya dan daya cipta sehingga terjadi dinamika didalam proses
belajar mengajar.

b. Director, guru dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan
belajar siswa sesuai dengan tujuan yang di cita-citakan.

c. Insiator, guru sebagai pencetus ide dalam proses belajar mengajar.

d. Fasilator, guru akan memberikan fasilitas dan kemudahan dalam
proses pembelajaran.

e. Mediator, guru sebagai penengah dalam kegiatan belajar siswa.

f. Evaluator, guru mempunyai otoritas untuk memilih prestasi anak
didik dalam bidang akademik maupun tingkah laku sosialnya.

g. Informator, guru diharapkan sebagai pelaksana cara mengajar
informative, laboratorium, study lapangan dan sumber informasi
kegiatan akademik maupun umum.

h. Organisator, guru sebagai pengelola kegiatan akademik, silabus,
jadwal pelajaran dan lain-lain.”

Fungsi seorang guru pembimbing disekolah adalah membantu
kepala sekolah beserta stafnya didalam menyelenggarakan
kesejahteraan sekolah. Sehubungan dengan itu, seorang

pembimbing menpunyai tugasnya antara lain :

" Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta : Raja Grafindo
Persada.2003) h. 23
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a. Mengadakan penelitian atau observasi terhadap situasi atau
keadaan  sekolah, baik  mengenai  peralatan, etnaga,
penyelenggaraan, maupun aktivitas yang lain.

b. Penyelenggaraan bimbingan terhadap anak-anak, baik yang
bersifat korektif maupun kuraktif.

3. Wali Kelas

Wali kelas adalah guru yang membantu kepala sekolah untuk
membimbing siswa dalam mewujudkan disiplin kelas, sebagai
manajer dan motivator untuk membangkitkan minat siswa untu
berprestasi dikelas. Wali kelas merupakan satu pemilik peran
penting dalam hubungan antara sekolah dan orang tua.

Wali kelas juga merupakan komponen paling menentukan dalam
system pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat
perhatian sentral, pertama dan utama. Figur satu ini akan senantiasa
menjadi sorotan strategis ketika bicara masalah pendidikan, karena
wali kelas yang juga merupakan seorang guru selalu terkait dengan
komponen maupun dalam system pendidikan. WIlai kelas
menentukan keberhasilan pesrta didik terutama dalam kaitannya
dnegan proses belajar mengajar, dan merupakan komponen yang
berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang
berkualitas.

Tugas pokok dan fungsi wali kelas adalah sebagai berikut :

a. Pengelola kelas
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b. Mengenal dan memahami situasi kelas

c. Menyelenggarakan administrasi kelas

d. Memberikan motivasi kepada siswa

e. Memantapkan siswa dikelasnya

f. Mengatasi hambatan terhadap kelancaran kegiatan kelas

g. Membimbing siswa dikelas dalam kegiatan ekstrakulikuler
h. Melakukan home visit

i. Mengisi dan membagikan laporan pendidikan

j. Mengarahkan siswa agar peduli dengan kebersihan

k. Membuat laporan tertulis secara rutin setiap bulan.

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya walikelas bekerjasama
dengan prefek kedisiplinan, terutama untuk melihat data obyektif
kedisiplinan siswa dikelas. Biasanya dari data inilah dapat dilihat
bagaimana dinamika dalam kelas yang terjadi.

Wali kelas memiliki peranan yang sangat penting dalam
keberhasilan peserta didik mengikuti proses belajar mengajar yaitu
antara lain dalam mendorong peningkatan hasil belajar dan
mengontrol perilaku siswa. Menurut Balnadi Sutadipura peranan
wali kelas sebagai berikut :

a. Suri teladan contoh dalam sikap, ucapan dan perilaku
b. Pemberi arah dalam membina proses perubahan tingkah laku
siswa

c. Innovator yaitu pelaksana ide demi peningkatan mutu pendidikan
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d. Motivator yaitu pengembang motivasi anak didik
e. Pengelola kelas
f. Pengawasan atas anak-anak didiknya

4. Orang Tua

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa, “Orang
tua adalah ayah ibu kandung”.® Selanjutnya A. H. Hasanuddin
menyatakan bahwa,“Orang tua adalah ibu bapak yang dikenal mulai
pertama oleh putra putrinya”.® Dan H.M Arifin juga mengungkapkan
bahwa “Orang tua menjadi kepala keluarga”.*® Orang tua atau ibu
dan ayah memegang peranan yang penting dan amat berpengaruh
atas pendidikan anak-anaknya. Pendidikan orang tua terhadap anak-
anaknya adalah pendidikan yang didasarkan pada rasa kasih sayang
terhadap anak-anak, dan yang diterimanya dari kodrat.

Peran orang tua dalam keluarga sangat penting terhadap
perkembangan anak. Keluarga merupakan lingkungan terutama yang
sering dijumpai anak, lingkungan keluarga akan mempengaruhi
perilaku anak. Oleh karena itu orang tua harus membimbing dan
memberikan contoh yang bsik pada anak. Peran orang tua dalam
pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting untuk
menentukan keberhasilan pendidikan anak-anaknya. Ada beberapa

peran orang tua sebagai berikut :

® Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai
Pustaka, Jakarta 1990, 629.

% A.H. Hasanuddin, Cakrawala Kuliah Agama, Al-lkhlas, Surabaya, 1984, 155.

191 M Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan
Keluarga, Bulan Bintang, Jakarta, 1987, 74
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a. Pendidik, pendidik utama adalah orang tua dengan
mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak

b. Pendorong, daya penggerak atau pendorong untuk melakukan
sesuatu

c. Fasiliator, orang tua menyediakan berbagai fasilitas belajar

d. Pembimbing, sebagai orang tua tidak hanya berkewajiban
memberikan fasilitas tetapi juga harus memberikan bimbingan
secara berkelajutan.

B. Perkembangan Perilaku Disiplin Remaja
1. Pengertian Disiplin

Kata disiplin berasal dari bahasa latin yaitu “discipulus” berarti
pembelajaran. Jadi, disiplin itu difokuskan pada pengajaran. Arti
disiplin sesungguhnya adalah proses melatih pikiran dan karakter
anak secara bertahap sehingga menjadi seseorang yang memiliki
kontrol diri dan berguna bagi masyarakat.*!

Disiplin pada sadarnya kontrol diri dalam memenuhi aturan baik
yang dibuat oleh diri sendiri maupun diluar diri baik keluarga,
lembaga pendidikan, masyarakat,'> bernegara maupun beragama.
Disiplin mengarah pada kebebasan individu untuk tidak bergantung
pada orang lain dalam memilih, membuat keputusan, tujuan,

perubahan perilaku, pikiran maupun emosi sesuai dengan prinsip

1 Ariesandi, Rahasia Mendidik Anak Agar Sukses dan Bahagia, Tips dan Terpuji
Melejitkan Potensi Optimal Anak (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2008) h. 230-231

12 Daryanto dan Suryatri, Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah (Yogyakarta :
Penerbit Gaya Media, 2013) h. 49
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yang di yakini dari aturan moral yang dianut. Pentingnya
kedisiplinan, kepatuhan dan menaati aturan ini juga sudah dijelaskan

dalam surah Al-Qur’an surah An-Nisa ayat 59 sebagai berikut :
e AL Qe 50 sailil s 0 ) sl 3l (530 LT
e 55 A &) Qpuily A N 53008 ¢ b B AR G
{08y B Gai3id b 3 ¥ oy iy
Artinya : “Wabhai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan
taatilah Rasul ( Muhammad ), dan Ulil Amri ( pemegang kekuasaan )
di antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah ( Al-qur’an ) dan Rasul (
Sunahnya ), jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian.
Yang demikian itu lebih utama ( bagimu ) dan lebih baik akibatnya”.
(QS. An-Nisa : 59)
. Pentingnya Perilaku Disiplin

Dalam menanamkan kedisiplinan pada siswa, guru sebagai
pendidik harus bertanggung jawab untuk mengarahkan apa yang baik
menjadi tauladan, sabar dan penuh didik, teturtama disiplin diri.
Untuk kepentingan tersebut guru harus mampu melakukan hal-hal
sebagai berikut :
a. Membantu mengembangkan pola perilaku dalam dirinya
b. Membantu peserta didik meningkatkan standar perilaku

c. Menggunakan pelaksanaan aturan sekolah sebagai alat untuk
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menegakkan disiplin.*®
3. Fungsi Disiplin

Fungsi kedisiplinan sangat penting untuk ditanamkan pada siswa,
sehingga siswa menjadi sadar bahwa dengan disiplin akan tercapai
prestasi belajar yang optimal. Fungsi disiplin sebagai berikut :
a. Menata kehidupan bersama
b. Membangun kepribadian
c. Melatih kepribadian
d. Pemaksaan
e. Hukuman
f.  Menciptakan lingkungan yang kondusif
g. Mendidik kedisiplinan

Latihan untuk mendisiplinkan diri sebetulnya harus dilakukan
secara terus menerus kepada anak didik. Upaya ini benar-benar
merupakan suatu cara yang efektif agar anak mudah mengerti arti
penting kedisiplinan dalam hidup. Anak diajari dengan konsekuensi
logis dan konsekuensi alami dari perbuatannya, berbagai umpan balik
layak diberikan kepada sianak secara lisan maupun tindakan.**

4. Langkah-langkah Menanamkan Kedisiplinan

Ada beberapa langkah untuk mengembangkan kedisiplinan yang

baik pada siswa sebagai berikut :

a. Perencanaan, ini meliputi membuat aturan dan prosedur dan

3 E, Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Konsep, Karakteristik dan

Implementasi), (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2006) h. 109
¥ Fuat Nashori, Potensi-potensi Manusia (Yogyakarta : Pustakan Pelajar, 2003) h. 149
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€.

menentukan konsekuensi untuk aturan yang dilanggar

Mengajar siswa bagaimana mengikuti aturan

Salahsatu cara yang terbaik adalah mencegah masalah dari semua
kejadian

Merespon secara tepat dan konstruktif ketika masalah timbul

Kerjasama guru dan orang tua.™

5. Jenis-jenis Disiplin

Adapun macam disiplin berdasarkan ruang lingkup berlakunya

ketentuan atau peraturan yang harus dipatuhi, dapat dibedakan

sebagai berikut :

a.

Disiplin diri, yaitu apabila peraturan atau ketentuan itu hanya
berlaku bagi diri seseorang

Disiplin sosial, apabila ketentuan atau peraturan itu harus dipatuhi
oleh orang banyak atau masyarakat

Disiplin nasional, adalah apabila peraturan atau ketentuan itu
merupakan tata laku bangsa atau norma kehidupan berbangsa dan
bernegara yang harus dipatuhi oleh seluruh rakyat

Disiplin terhadap tata tertib, disiplin ini sangat penting karena
dalam suatu sekolah tidak memiliki tata tertib maka proses belajar
mengajar tidak akan berjalan dengan lancar sesuai dengan

rencana.

1>'Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan (Jakarta : Grasindo, 2002) hal. 303
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6. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kedisiplinan
Pada dasarnya banyak faktor yang mempengaruhi tingkat
kedisiplinan siswa suatu sekolah diantaranya :

a. Tujuan dan kemampuan. Tujuan dan kemampuan ikut
mempengaruhi tingkat kedisiplinan siswa, tujuan yang akan
dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal secara ideal serta
cukup menantang bagi kemampuan siswa.

b. Teladan guru. Teladan guru sangat berperan dalam menentukan
kedisipilan siswa karena guru dijadikan teladan dan panutan oleh
para siswanya.

c. Balas jasa. Balas jasa ikut mempengaruhi kedisiplinan siswa
karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan siswa
terhadap sekolah.

d. Keadilan. Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan
siswa, karena ego dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya
penting dan minta diperlakukan sama dengan manusia lainnya.

e. Sanksi atau hukuman. Dengan sanksi hukuman yang semakin
berat siswa akan semakin takut melanggar peraturan sekolah
sikap dan perilaku indispliner siswa akan berkurang

C. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian yang memiliki relevansi dengan “Kerjasama antara guru

pembimbing, orang tua dan wali kelas dalam mengatasi kedisiplinan

siswa di SMK IT Khoiru Ummah Rejang Lebong” namun peneliti tidak
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menemukan sumber data penelitian tentang hal tersebut. Oleh karena itu,

peneliti hanya mengambil sumber yang berkaitan dengan hal tersebut,

berikut ini beberapa penelusuran yang ditemukan, dapat peneliti
paparkan diantaranya adalah :

1. Penelitian ini diteliti oleh Destya Dwi Trisnawati, beliau merupakan
mahasiswi Universitas Negeri Surabaya, dengan judul “Membangun
disiplin dan tanggung jawab siswa SMA Khadijah Surabaya melalui
implementasi tata tertib sekolah.” Peneliti ini merupakan penelitian
kualitatif. Dalam penelitian ini, beliau memfokuskan pembahasan
pada bagaimana proses membangun disiplin dan tanggung jawab
siswa SMA Khadijah Surabaya melalui implementasi tata tertib
sekolah. Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa kurangnya
kepedulian dan ketegasan beberapa guru sebagai motivator dalam
menegur siswa yang bermasalah dengan tata tertib. Maka, upaya
dalam mengatasi kendala yaitu memberikan pembinaan kepada siswa
yang bermasalah oleh guru atau wali kelas dengan mendatangkan
orang tua dan komunikasi antar warga sekolah.®

2. Penelitian ini diteliti oleh Buldani, beliau merupakan mahasiwa
Universitas Islam Negeri Sultan Syarief Kasim Riau Pekanbaru,
dengan judul “Peran Kepala Sekolah Dalam Mendisiplinkan Siswa di
Sekolah Menengah Atas Swasta Kuntu Kecamatan Kampar Kiri

Kabupaten Kampar.” Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif,

18 Destya, D.T. (2019). Membangun disiplin dan tanggung jawab siswa SMA Khadijah
Surabaya melalui implementasi tata tertib sekolah. Universitas Negeri Surabaya.
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dalam penelitian ini beliau memfokuskan pembahasan pada
bagaimana peran kepala sekolah serta faktor pendukung dan faktor
penghambat peran kepala sekolah dalam mendisiplinkan siswa di
SMA Swasta Kuntu. Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa
peran kepala sekolah dalam medisiplinkan siswa berperan baik
dengan hasil persentase akhir dengan nilai 7, 86 dalam kategori 61-
80. Adapun faktor pendukung dan penghambat peran kepala sekolah
dalam mendisiplinkan siswa adalah latar belakang pendidikan kepala
sekolah, pengalaman memimpin sekolah, pengalaman kepala sekolah
dalam memimpin sekolah. Kerjasama antar kepala sekolah dan guru
dalam membina kedisiplinan siswa, perhatian kepala sekolah
mengenai kedisiplinan sekolah, keadaan sekolah yang sangat
mempengaruhi disiplin siswa, sarana transportasi menuju ke sekolah
dan kesadaran siswa untuk mematuhi peraturan sekolah.!’

3. Penelitian ini dilakukan oleh Syabruddin pada tahun2016 beliau
adalah mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Penelitiannya
berjudul “Pembinaan sikap disiplin belajar agama anak dalam
keluarga di Kluet Tengah Menggamat Aceh Selatan.” Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif yaitu metode menggunakan
dengan cara mengumpulkan data dilapangan dan menarik kesimpulan
dari data tersebut. Penelitian ini menjelaskan kedisiplinan yang

diterapkan pada anak namun Kkedisiplinan belajar agama dalam

7 Buldani. (2018). Peran Kepala Sekolah Dalam Mendisiplinkan Siswa di Sekolah
Menengah Atas Swasta Kuntu Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar. Universitas Islam
Negeri Sultan Syarief Kasim. (Riau Pekanbaru).
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keluarga.®®

Perbedaan dengan penelitian yang penulis teliti adalah dalam
penelitian ini, penulis memfokuskan pada kerjasama guru pembimbing,
orang tua dan wali kelas dalam mendisiplinkan siswa, mendisiplinkan
yang penulis maksudkan ialah tata tertib peraturan yang diterapkan
disekolah, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Syabruddin lebih
memfokuskan pada kedisiplinan belajar agama dalam keluarga saja.
Adapun persamaan antara penelitian ini dengan skripsi yang penulis teliti
adalah dalam hal mendisiplinkan anak, maka faktor orang tua dangat
berperan penting untuk dapat menanamkan sikap disiplin dalam diri

anak.

'8 Syabruddin, Pembinaan Sikap disipin belajar agama anak dalam keluarga di Kluet
Tengah Menggamat Aceh Seluma. Skripsi tidak diterbitkan, (Banda Aceh : UIN Ar-raniry, 2016)
h.X.
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Ditinjau dari
segi sifat-sifat data maka termasuk dalam penelitian kualitatif, penelitian
kualitatif merupakan suatu strategi inquiry yang menekankan pencarian
makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala maupun deskriptif
tentang suatu fenomena bersifat alami dan holistik. Dari sisi lain secara
sederhana dapat dikatakan bahwa tujuan penelitian kualitatif adalah
untuk menemukan jawaban terhadap suatu fenomena atau pertanyaan
melalui aplikasi prosedur ilmiah secara sistematis dengan menggunakan

pendekatan kualitatif.™

Peneliti disini menguraikan gambaran fakta yang terjadi,
terutama yang berhubungan dengan menggunakan metode deskriptif
maksudnya adalah menggambarkan suatu situasi atau era populasi
tertentu yang bersifat faktual secara istematis dan akurat.®® Hal ini
peneliti ingin melihat fenomena yang terjadi tentang “Kerjasama Guru
Pembimbimbing, Orang Tua dan Wali Kelas dalam mengatasi

Kedisiplinan Siswa di SMK IT Khoiru Ummah Rejang Lebong.”

¥ Muri Yusuf, Metode Penelitian : Kualitatif, Kuantitatif, dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2014), hal.329.
0 Sydarwan Danin, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia), hal.41.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Lokasi tempat melaksankan Penelitian adalah di SMK IT Khoiru
Ummah Kabupaten Rejang Lebong. Yang beralamatkan di jalan
Pemancar TVRI Tasik Malaya Kec. Curup Utara, Kab, Tasik
Malaya, Curup Utara, Kabupaten Rejang Lebong, Bengkulu 39125.
Lokasi ini dipilih karena ingin mengetahui Bentuk Kerjasama Guru
Pembimbing, Orang Tua dan Guru PAI dalam Pembinaan Ahlak.
Siswa di SMK IT Khoiru Ummah Rejang Lebong.
b. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan saat penelitian diperkirakan 3 bulan atau
lebih terhitung dari 31 Januari — 31 April 2022
C. Subyek dan Informan Penelitian
Sebelum memasuki situasi sosial, peneliti menentukan sumber
data yang akan dijadikan subjek yang diteliti dalam konteks sosial
budayanya. Untuk itu peneliti dapat menggunakan bermacam cara
dalam menemu-kenali jumlah dan aktor dalam situasi sosialnya. Untuk
menentukan beberapa jumlah responden yang diambil maka penulis
menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan informasi
didasarkan pada maksud yang telah ditetapkan sebelumnya. Purposive

dapat diartikan sebagai maksud, tujuan, atau kegunaan.?

21 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kualitatif dan Penelitian Gabungan, hal. 369
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Misalnya orang tersebut adalah orang yang paling dianggap tahu
tentang apa yang diharapkan oleh penulis dalam subyek penelitian.
Penulis mengambil beberapa informan sebagai orang yang menjadi
sumber dalam mendapatkan informasi yaitu :

1. Kepala sekolah yaitu ustadz Rajab Efendi, S.Pd.,S.Pd.i

2. Guru pembimbing yaitu Ustadz Tomi

3. Wali kelas yaitu Ustadz Fridi

4. Perwakilan wali murid yaitu ibu Yuliana, Menik dan ibu Pon
5. Siswa yaitu Sine, Ihsan, Anjas.

Kepala sekolah, guru pembimbing, wali kelas, siswa dan wali
murid dijadikan sebagai informan utama karena berpengalaman dalam
melakukan kerjasama dalam pembinaan ahlak siswa di SMK IT Khoiru
Ummah Rejang Lebong.

. Teknik Pengumpulan Data

Untuk pengumpulan data yang diperlukan sebagai bahan untuk
pembahasan dan analisis, dalam penulisan ini digunakan prosedur yaitu
sebagai berikut :

a. Observasi
Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data, Observasi
berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan. Observasi juga
berarti peneliti berada bersama partisipan jadi, peneliti bukan hanya
sekedar numpang lewat. Berada bersama akan membantu peneliti

memperoleh banyak informasi yang tersembunyi dan mugkin tidak
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terungkap selama wawancara.??

Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi non
partisipan adalah observasi yang menjadikan peneliti sebagai
penonton atau penyaksi terhadap kejadian yang menjadi topik
penelitian. Dalam tahap ini penulis melakukan pengamatan terhadap
subyek penelitian yang ditujukan kepada ustadz Fridi, ustadz Tomi
dan ibu Yuliana, Pon dan Menik, peneliti langsung yang mengamati
cara dan bentuk kerjasama yang dilakukan guru pembimbing, orang
tua dan wali kelas dalam mendisiplinkan siswa.

b. Wawancara (interview)

Wawancara (interview) merupakan percakapan yang dilakukan
olen dua orang dengan maksud dan tujuan tertentu. Dalam
wawancara terdapat pewawancara (interviewe) selalu pemberi
pertanyaan dan terwawancara (interview) selaku pemberi jawaban
atas pertanyaan. Wawancara yang dilakukan oleh penulis adalah
wawancara bebas terpimpin, yakni pertanyaan bebas akan tetapi
sesuai dengan data yang diteliti. Dengan diawali adanya panduan
wawancara yang bersifat terbuka namun akan terus digalih tentang
keperluan penulis sesuai dengan obyek penulisan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan atau karya seseorang tentang

sesuatu yang sudah berlalu, dokumentasi tentang orang atau

22 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan
Keunggulannya, (Jakarta: PT Grasindo, 2010), hal. 112.
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sekelompok orang, peristiwa atau kejadian dalam situasi sosial yang
sesuai dan terkait dengan fokuss penelitian adalah sumber informasi
yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif. Dokumen dapat

berupa teks, gambarmaupun foto.?

Dalam penulisan ini untuk mendapatkan data dengan cara
menghimpun data, menganalisis dokumen yang diperlukan tentang
gambaran SMK IT Khoiru Ummah, mengenai Bentuk Kerjasama
Guru Pembimbing, orang tua dan wali kelas dalam mengatasi
kedisiplinan siswa di SMK IT Khoiru Ummah Rejang Lebong.

E. Teknik Analisis Data
Ada tiga macam kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu :
a. Reduksi Data

Dalam konteks reduksi data terdapat hal-hal yang dilakukan
seperti proses pemilihan data, pemusatan perhatian dan pemahaman
agar lebih disederhanakan, proses pengabstrakan, dan perubahan
data-data kasar atau setengah jadi kedalam catatan tertulis lapangan.
Reduksi data ini dilakukan secara continue selama penelitian
kualitatif berlangsung, dan antisipasi adanya reduksi data ketika

penelitian sudah memutuskan konseptual wilayah yang akan diteliti.

Permasalahan penelitian dan memutuskan pendekatan yang akan

digunakan dalam penelitian Selama pengumpulan data dilakukan

% Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kualitatif, Kuantitatif dan Penelitian gabungan, hal.
391.
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dalam penelitian. Disitulah reduksi data terjadi mulai dari peneliti
yang membuat ringkasan, menjelajahi tema yang dipilih, mengkode,
membuat gugus-gugus, membuat memo, dan membuat pastisi.
Reduksi data ini akan terus berlanjut sampai akhir penelitian dan
laporan akhir penelitian tersusun dengan lengkap.

. Penyajian Data (Data Display)

Langkah kedua dari kegiatan analisis data adalah model data.
Model sebagaimana suatu kumpulan informasi yang tersusun
membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Mendeskripsikan data yang diperoleh dari lapangan menggunakan
kalimat sesuai dnegan pendekatan kualitatif sesuai dnegan laporan
yang mudah dipahami. Dengan penyajian data, dapat mempermudah
penulis untuk memahami apa yang terjadi. Data yang akan disajikan
meliputi bentuk kerjasama guru pembimbing, orang tua dan wali
kelas dalam mengatasi kedisiplinan siswa di SMK IT Khoiru Ummah

Rejang Lebong.
. Penarikan / Verifikasi Kesimpulan

Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan dan
verifikasi kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti
kualitatif mulai memutuskan apakah makna sesuatu, penjelasan dan
proposisi-proposisi. Setelah dianalisis maka penulis menyimpulkan
hasil dari peneliytian untuk menjawab rumusan masalah yang sudah

ditetapkan penulis. Dari semua hasil pengelolahan data dan
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penganalisisan data kemudian di beri interpestasi terhadap masalah

pada akhirnya digunakan penulis untuk menarik kesimpulan.?*

F. Teknik Keabsahan Data

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai

pengecekan data dari berbagai sumber dengaan berbagai cara dan

berbagai waktu. Terdapat triangulasi sumber, triangulasi pengumpulan

data, dan triangulasi waktu.

1.

3.

Triangulasi sumber
Triangulasi sumber untuk mengkaji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperolen melalui beberapa

sumber.

. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama denga teknik yang
berbeda. Misalnya untuk mengecek data bisa melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

Triangulasi waktu

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada
saat narasumber masih fresh akan memberikan data yang lebih valid
sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan
pengecekan wawancara, observasi, dan teknik lain dalam waktu atau

situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data berbeda, maka

* Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, hal. 129-133.
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dilakukan secara berulang-ulang sampai ditemukan kepastian

datanya.?

2> Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015),hal. 274
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Objektif Lokasi Penelitian
1. Sejarah Sekolah

Didirikan pada tahun 2017 Sekolah Menengah Kejuruan terletak di
Desa Tasik Malaya Kecamatan Curup Utara Kabupaten Rejang
Lebong Lebong Provinsi Bengkulu, Berkenaan dengan kebijakan
Dikmenjur tentang Reposisi Pendidikan Kejuruan menjelang tahun
2022 yang di dalamnya menginsyaratkan bahwa arah pembinaan dan
pengembangan Sekolah berorientasi pada penyiapan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang kemudian para lulusnya diharapkan bukan saja
dapat menjadi aset pemerintah namun juga mempersiapkan tenaga
kerja yang memiliki kompetensi dan daya saing untuk menghadapi era
global, maka konsekuensi logisnya adalah SMK IT Khoiru Ummah
sebagai salah satu lembaga penyelenggaraan pendidikan merasa
berkewajiban untuk berperan serta membekali tamatannya dengan
kecakapan hidup (Life skiil) secara integrative, yang memadukan
potensi generic dan spesifik.

Kompotensi Keahlian Administrasi Perkantoran (AP), Kompotensi
Keahlian Desain Kompetensi Visual (DKV) serta Teknik dan Bisnis
Sepeda Motor (TBSM) yang dikembangkan di SMKIT Khoiru Ummah
mengacu pada pengembangan misi pendidikan Nasional dan bertekad

menghasilkan lulusan yang benar-benar berdaya guna di masyarakat,
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bila terdapat kondisi ideal yang terpenuhi. Di antaranya peralatan
praktek yang memadai, kurikulum (silabus) diklat yang mutahir dan
tenaga pengajar yang kompeten. Tiga hal inilah yang akan bersama-
sama diwujudkan oleh SMK IT Khoiru Ummah dengan dukungan
penuh dari dinas pendidikan provinsi Bengkulu dan direktorat
pendidikan menengah kejuruan.
2. Keadaan Guru dan Siswa
SMK IT Khoiru Ummah terdiri dari 25 guru dan 128 siswa. Guru
mapel terdiri dari 23 orang. 1 orang satpam, 1 orang penjaga sekolah, 1
sebagai konselor sekolah, dua orang sebagai kepala tata usaha dan 2
orang sebagai bendahara.
3. Saran dan Prasarana
SMK IT Khoiru Ummah terdiri dari 7 lokal, masjid sekolah,
perpustakaan, dapur, gudang, lapangan, kantin, ruang kepala sekolah, 6
wc, UKS, ruang guru dan ruang staff TU. Dilengkapi juga dengan
projektor, komputer, laptop, kipas angin, printer, tape recorder,
kamera, speaker, dan fasilitas wifi serta daya listrik 1300 vol.
B. Hasil Penelitian
Kedisiplinan di kalangan masyarakat khususnya di tingkat sekolah
umum seperti di SMA/SMK masih kurang, karena sering kita temukan di
lingkungan sekolah seperti, siswa yang tidak disiplin dan melanggar tata

tertib dan norma-norma sekolah yang ada.
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Disisi lain melihat dari perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi di butuhkan sekali pendidikan akhlak anak dan sebuah pilihan
pertama juga bagi orang tua dalam memilih sekolah-sekolah islam untuk
membentuk keperibadian islam anak, bermoral, dan mandiri secara
ekonomi. SMK IT Khoiru Ummah sendiri dituntut untuk lebih
meningkatkan perannya, baik secara agama maupun dalam hal
peningkatan mutu pendidikan, pengembangan, serta keterampilan hidup
yang nantinya akan menunjang kehidupan parasiswa ketika telah berada
ditengah-tengah masyarkat.

Penelitian ini mengenai tentang masalah kedisiplinan yang
dihadapi siswa, kerjasama yang dilakukan oleh guru pembimbing , orang
tua dan wali kelas dalam mengatasi kedisiplinan siswa serta dampak dari
adanya pelaksanaan kedisiplinan siswa terkhususnya di SMK IT khoiru
Ummah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa masalah
kedisiplinan siswa, bagaimana kerjasama yang dilakukan guru
pembimbing, orang tua dan wali kelas dalam mengatasi kedisiplinan siswa
serta bagaimana dampak dari adanya pelaksanaan kedisiplinan siswa di
SMK IT Khoiru Ummah.

Kedisiplinan siswa disekolah SMKIT Khoiru Ummah

Berdasrkan hasil observasi yang peneliti lakukan terdapat bahwa di
SMK IT KU ada beberapa permasalahan siswa yang masih sering siswa
yang sering terlambat masuk sekolah, sering membawa Headphone, malas

membuat tugas, sering tidak masuk sekolah tanpa keterangan, memakai
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seragam tidak sesuai peraturan dan pelanggaran-pelanggaran lainnya Hal
ini sesuai dengan penjelasan dari UT terungkap bahwa :

Permasalahan yang dihadapi siswa tidaklah sangat berat, tidak ada
permasalahan yang sampai menimbulkan kriminalitas, permasalahan
yang sering terjadi yaitu seperti telat masuk kelas, sampai malas
membuat pekerjaan rumah (UT,1).

Hasil dari pernyataan guru pembimbing dapat kita lihat bahwa

permasalahan yang terjadi disekolah adalah permasalahan biasa yang
terjadi di kalangan siswa, permasalahan itu berupa permasalahan
kedisiplinan. Kemudian UF selaku wali kelas juga kembali menjelaskan

permasalahan kedisiplinan yang dihadapi siswa bahwa :

Sangat banyak permasalahan kedisiplinan siswa seperti ada siswa
yang telat masuk kelas, terlambat datang sekolah, tidak berpakaian
rapih, mengganggu teman saat belajar, tidak mengumpulkan tugas
tepat waktu, dan tidak membuat pekerjaan rumah (UT,2).

Dari pernyataan wali kelas tersebut terbukti bahwa sangat banyak
permasalahan pendidikan disekolah ini dan permasalahan kedisiplinan
seperti ini selalu terjadi, permasalahan ini sudah mulai berkurang dari
sebelumnya. Selanjutnya peneliti menanyakan tentang apa saja faktor yang
menyebabkan terjadinya permasalahan kedisiplinan siswa di SMK,

kemudian UT selaku guru pembimbing mengatakan :

Faktor dari banyaknya siswa yang tidak disiplin dalam proses
pembelajaran itu bisa disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor
eksternal dan internal. Faktor eksternal sendiri yaitu berupa kurangnya
motivasi dari siswa itu sendiri untuk lebih disiplin dan lebih mematuhi
aturan yang berlaku disekolah tersebut. Sedangkan faktor internal
yaitu bisa dipengaruhi oleh lingkungan sekolah seperti teman bermain
yang kurang disiplin bahkan pengaruh lingkungan keluarga juga bisa
mempengaruhi kedisiplinan siswa seperti pendidikan orang tua
(UT,3).
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Dari jawaban guru pembimbing dapat disimpulkan bahwa faktor
kedisiplinan dapat disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor eksternal dan
internal. Kedua faktor tersebut sangat mempengaruhi kedisiplinan siswa,
kedua faktor tersebut saling berkaitan antara satu sama lain diantarnya
faktor internal akan mempengaruhi faktor ekternal begitupun sebaliknya.
Kemudian peneliti menanyakan ke guru wali kelas UF bagaimana solusi
mengatasi permasalahan kedisiplinan siswa yang terjadi di sekolah ini, ia

mengatakan bahwa :

Solusi yang dilakukan apabila ada siswa yang melanggar kedisiplinan
maka siswa tersebut akan dicatat namanyan dalam buku catatn wali
kelas, dan apabila siswa tersebut terus menerus melakukan
pelanggaran kedisiplinan maka akan dipanggil oleh guru pembimbing
dan diberi hukuman sesuai dengan pelanggaran yang siswa buat,
namun hukumnya tetap mendidik. Apabila pelanggaran sudah berat
maka siswa tersebut akan dipanggil orang tua nya dan menanyakan
kenapa siswa tersebut susah diatur dan diingatkan, maka disini guru
pembimbing dan guru walikelas akan bekerjasama dengan orang tua
untuk menyelesaikan dari permasalahan tersebut. Apabila tidak
mampu juga maka permasalahan ini akan dibawa ke dalam rapat
evaluasi guru yang dilakukan pada setiap minggu dan diselesaikan
secara bersama-sama oleh guru yang disekolah ini (UF,4).

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk mengatasi
permasalahan kedisiplinan siswa ini perlunya koordinasi bersama antara
siswa, guru dan juga orang tua. Dalam pemberian hukuman juga peserta

didik harus dibuat jera namun tetap mengandung untuk pendidikan.

Selain itu guru juga bekerjasama dengan orang tua siswa untuk
mengatasi permasalahan yang dihadapi siswa, sebab dengan cara itu lebih
memudahkan untuk guru memantau bagaimana siswa saat dirumah dan

bisa menjadi bahan acuan guru saat melakukan tindakan dikelas.
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Dalam  menanamkan Kkedisiplinan  siswa, masing-masing guru
mengidentifikasi perilaku buruk siswa, membuat peraturan kelas, membuat
konsekuensi, dan memberi peringatan kepada siswa yang melanggar

peraturan.

Bentuk kerjasama guru pembimbing, orang tua dan wali murid dalam
mengatasi kedisiplinan siswa

Di SMK IT KU dibentuknya suatu program kerjasama antara guru
pembimbing, orang tua dan wali kelas karena kerjasama dalam
mendisiplinkan anak akan sangat berpengaruh terhadap perilaku anak,
oleh karena itu tentu dibutuhkan beberapa bentuk kerjasama, hal ini
dimaksudkan agar orang tua dan guru dengan mudah memahami
bagaimana cara mendisiplinkan anak. Adapun bentuk kerjasama yang
dilakukan oleh guru pembimbing dan orang tua dalam mendisiplinkan
siswa SMK IT Khoiru Ummah adalah sebagai berikut :
. Menginformasikan kepada orang tua tentang permasalahan disiplin yang
dialami siswa disekolah

Tujuan guru pembimbing dan wali kelas membicarakan masalah yang
dihadapi oleh siswa disekolah dengan orang tua guna untuk membimbing
anak dirumah seperti anak yang sering tidak masuk sekolah dan maka
dengan adanya kerjasama itu orang tua dapat mengetahui sikap anak nya
disekolah dan lebih membimbing lagi mengenai kedisiplinan anak
dirumah. Berdasarkan hasil wawancara dengan 1Y orang tua dari A siswa

kelas X TBSM terungkap bahwa :
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Bentuk kerjasama yang dilakukan oleh guru pembimbing dengan
membicarakan masalah yang dihadapi siswa disekolah dengan orang
tua. Hal ini dilakukan karena sulit membagi waktu untuk mengikuti
pertemuan wali murid sehingga memilih untuk menghubungi guru
pembimbing secara langsung seputar informasi masalah anak
disekolah (1Y,5).

Kemudian dari hasil wawancara dengan IM sebagai orang tua dari R juga
terungkap bahwa :

Bentuk kerjasama yang dilakukan dengan melakukan seperti
membicarakan langsung masalah anak antara orang tua dan guru
pembimbing, seperti anak yang sering membolos dan suka melanggar
aturan sekolah. Kegiatan ini diharapkan antara guru dan orang tua
mendapatkan titik temu dalam mengatasi permasalahan siswa yang
berhubungan dengan ahlak anaknya disekolah (IM,6).

Hal ini diperkuat dengan adanya data studi dokumen bahwa guru

pembimbing dan wali kelas membicarakan masalah yang dihadapi siswa di

sekolah dengan orang tua sebagai berikut :

Nama siswa bermasalah Nama orang tua Masalah siswa
Anjas Yuliana Sering terlambat
Torik Pon Sering terlambat
Redho Menik Sering melanggar
aturan

Dengan adanya kegiatan kerjasama ini, orang tua dapat memperoleh
pengetahuan dan pengalaman dari guru tentang cara mendidik anak yang
tepat. Sebaliknya para guru juga memperoleh keterangan dari orang tua
tentang kehidupan, sifat, dan akhlak siswanya. Jadi kedua belah pihak
berkesempatan untuk memberikan bimbingan dan pengarahan kepada anak

serta dapat menjauhkan pandangan yang keliru dan pendapat yang salah
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sehingga menghindari salah pengertian yang mungkin timbul antara guru
dengan orang tua.
. Guru pembimbing dan wali kelas melakukan kunjungan ke rumah siswa
Tujuan adanya kunjungan rumah vyang dilakukan oleh guru
pembimbing dan wali kelas kerumah siswa yaitu guna untuk menjenguk
anak yang sakit, anak yang sering tidak masuk sekolah tanpa keterangan
dan anak yang memiliki permasalahan keluarga. Hal ini juga terungkap
Dari hasil wawancara dengan UT sebagai guru pembimbing ia mengatakan
bahwa :

Bentuk kerjasama yang dilakukan guru pembimbing dengan orang tua
yaitu dengan kunjungan ke rumah orang tua siswa. Kunjungan ini
dilakukan bila diperlukan, misalnya menjenguk anak didik yang
sedang sakit. Umumnya orang tua akan merasa senang atas kunjungan
guru tersebut karena merasa bahwa anaknya sungguh-sungguh
diperhatikan. Bagi anak sendiri akan lebih merasa segan dan hormat
kepada gurunya yang telah menjenguk dan mengenal keluarga atau
orang tuanya. Selain menjenguk anak yang sakit kunjungan ke rumah
juga dilakukan oleh guru pembimbing ketika ada waktu senggang
untuk sekedar bersilaturrahmi dan untuk mengenal lebih dekat dengan
keluarga anak didiknya serta perilaku siswanya ketika di rumah
Pertanyaan yang disampaikan menyangkut bentuk kerjasama yang
terjalin antara guru dan orang tua dalam membina perilaku keagamaan
siswa (UT,7).

Kemudian dari hasil wawancara dengan 1Y terungkap bahwa :

Bentuk kerjasama yang dilakukan dengan kunjungan ke rumah orang
tua siswa. Kunjungan ini dilakukan ketika anaknya yang bernama
Anjas sedang sakit lebih dari 3 hari. Beliau mengatakan pada saat itu
beberapa guru pembimbing beserta teman-teman satu kelas anaknya
datang menjenguk anaknya yang sedang sakit (1Y,8).

Di jelaskan juga oleh SI sebagai murid ia mengatakan bahwa :
Saya pernah dikunjungi dirumah disaat tidak masuk sekolah selama 3

hari dikarenakan sakit, saat itu guru pembimbing dan teman sekelas
langsung menjenguk kerumah (S1,9).
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Kemudian IH juga sebagai murid mengatakan bahwa :

Saya pernah dikunjungi oleh guru pembimbing disaat ia sering tidak
masuk sekolah dikarenakan masalah keluarga, keesokan harinya guru
pembimbing menghubungi orang tuanya untuk izin berkunjung, dan
guru pembimbing langsung kerumahnya dan memberikan bantuan
dalam memecahkan masalah (IH,10).

Hal ini diperkuat dengan bukti adanya data studi dokumen siswa siswa

bahwa guru pembimbing melakukan kunjungan rumah sebagai berikut :

Nama Kelas Permasalahan

Z.AS Xl Sakit 3 hari

M.F Xl Masalah keluarga
S.WD Xl Masalah keluarga

F.A X Kecelakaan

ILAS XIl Sering tidak masuk sekolah

Kunjungan guru pembimbingan dan wali kelas pada dasarnya
memberikan informasi mengenai tingkah laku dan keadaan peserta
didiknya, sekaligus bertujuan untuk menemukan alternative pemecahan
suatu masalah yang sedang dihadapi. Hal ini dilakukan oleh guru

pembimbing, karena beliau berkeyakinan bahwa masalah peserta didik
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tidak dapat diselesaikan tanpa adanya kerjasama dan bantuan orang tua
peserta didik.
. Mengkomunikasikan permasalahan siswa lewat headphone
Dari hasil wawancara terungkap bahwa bentuk kerjasama yaitu
dengan komunikasi dengan telepon. Tujuan adanya kerjasama ini guna
untuk mengetahui anak atau siswa baik disekolah maupun dirumah melalui
telepon. Dengan cara ini dapat mempermudah pengawasan dan
pemantauan guru pembimbing terhadap anak didiknya di luar sekolah
ataupun di sekolah. Komunikasi ini dilakukan bilamana ada salah satu
anak didiknya yang tidak berangkat ke sekolah karena sakit atau alpa.
Dengan telepon maka guru dapat memperoleh informasi lebih banyak dan
jelas tentang anak yang bersangkutan. Hal ini sesuai dengan apa yang
diutarakan oleh UF sebagai guru wali kelas :
Bentuk kerjasama yang dilakukan antara guru pembimbing dan orang
tua di sekolah ini yaitu melalui komunikasi via telepon. Di sekolah ini
hampir seluruh orang tua anak didik memiliki telepon rumah ataupun
ponsel. Dengan adanya alat komunikasi tersebut sangat menunjang
kelancaran hubungan komunikasi antara guru dengan orang tua.
Walaupun ada beberapa orang tua yang tidak memiliki alat
komunikasi tersebut namun jumlahnya sangat kecil. Melalui telepon
seorang guru juga dapat berkomunikasi secara langsung dengan orang
tua siswa di rumah. Untuk memberitahu bahwa siswanya tidak pernah
masuk sekolah tanpa keterangan ataupun informasi yang lain
menyangkut akhlak anaknya di sekolah (UF,11).
Dari hasil wawancara dengan 1Y ia menyatakan bahwa:
Ibu sering menghubungi guru pembimbing dan wali kelas melalui
Watshapp untuk mengetahui keadaan anak disekolah baik proses
belajarnya maupun kondisi ahlaknya, jadi anak disekolahan selalu

terpantau dengan adannya kerjasama tersebut akan terkoneksi secara
hangat dan terbuka dalam membina ahlak anak (1Y,12).
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Hal ini sesuai dengan apa yang diutarakan oleh SI sebagai murid ia

mengatakan bahwa:
Ibu Anjas sering menghubungi guru pembimbing untuk menanyakan
perkembangan disekolah baik itu dalam hal perkembangan belajar
maupun tentang kedisiplinan (SI,13).

Hal ini diperkuat dengan bukti adanya data studi dokumen orang tua yang

selalu melakukan komunikasi lewat telepon/WA dengan guru pembimbing

sebagai berikut :

Nama orang tua Pembahasan yang dibicarakan
Yuliana Perkembangan belajar anak
Pon Perkembangan tentang kehadiraan disekolah
Menik Perkembangan sikap kedisiplinan anak
disekolah

12.37

1bu Anjas
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d. Mengajak orang tua bersama-sama mengingatkan siswa
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Sekolah juga sangat perlu menyelenggarakan pertemuan antara
pendidik, orang tua dan peserta didik itu sendiri. Melakukan pertemuan
wali murid ini bertujuan untuk membicarakan hal-hal yang dianggap
penting untuk dikomunikasikan seperti pembagian raport dan keadaan
anak disekolah. Pertemuan ini sasarannya tidak lain adalah pembentukan
dan pembinaan akhlak, kedisiplinan anak ilmu pengetahuan dan
keterampilan peserta didik. UT sebagai guru pembimbing mengungkapkan
bahwa:

Dalam mendisiplinkan siswa kami juga melakukan kerjasama dengan
orang tua siswa, yaitu dengan melaksanakan pertemuan dengan orang
tua siswa, baik secara umum dan pribadi. Pertemuan secara umum
dilakukan saat akan menerima rapor akhir semester, setiap orang tua
dianjurkan untuk datang mengambil rapor anaknya, dan disana kami
dari pihak sekolah akan memberikan pengarahan yang berkaitan
dengan pendidikan dan akhlak siswa. sedangkan pertemuan secara
pribadi, contohnya : ketika saya bertemu dengan orang tua si A di
masjid, ketika kita sama-sama shalat, saya menanyakan kepada orang
tua si A, bagaimana kedisiplinan si A tersebut di rumah dan
lingkungannya, saya mendengarkan tanggapan beliau dengan baik,
nanti saya beri masukan dengan harapan kita samasama berkerja sama
dalam mendisiplinkan anak si A dengan begitu sudah terlaksana
kerjasama dengan orang tua siswa, dalam perihal mendisiplinkan
siswa (UT,14).

Pernyataan diatas juga diperkuat oleh 1Y sebagai wali murid yang
mengatakan bahwa :

Menurut saya usaha guru di SMK IT Khoiru Ummah sudah sangat
baik, karena saya sebagai orang tua siswa melihat, akhlak siswa SMK
IT itu kadang tidak sesuai dengan tempat dia bersekolah, sekolahnya
mengajarkan agama dan materi akhlak tapi prilaku siswanya tidak
berakhlak, sebagai orang tua saya juga berharap dan berusaha
membina akhlak anak saya kepada yang baik, saya sering bertemu
dengan salah seorang gurunya di tempat pengajian, beliau sering
bertanya tentang perilaku anak saya di rumah, beliau sering memberi
masukan serta saran pada saya tentang kedisiplinan, jadi saya rasa
dengan seperti itu saya sudah lega karena guru juga ikut berkerja sama
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dengan orang tua siswa dalam mendisiplinkan anak, karena disamping
saya meninjau pelajaran sekolah anak saya, saya juga bisa meninjau
perkembangan pergaulan dan akhlaknya (1Y,15).

Dalam sisi lain, hubungan kerjasama yang terbentuk itu memberikan

pengaruh yang sangat positif. Hal ini diungkapkan kembali oleh UF selaku

wali kelas ia mengatakan bahwa :
Pertemuan yang dilakukan secara kontinyu dalam setiap penerimaan
raport pada setiap semester, bukan saja membawa kepentingan yang
baik, karena para pendidik dapat berkonsultasi mengenai hal-hal yang
penting mengenai perkembangan peserta didik, melainkan dalam
pertemuan itu terjalin rasa kebersamaan dan rasa memiliki yang
tinggi, sehingga antara orang tua, pendidik dan pemerintah tidak ada
perasaan terpisah antara satu dengan yang lainnya (UF,16).

Hal ini diperkuat dengan bukti studi dokumen absen bahwa adanya

pertemuan wali murid dengan guru pembimbing seperti berikut :

Nama orang Nama siswa Kelas Alamat
tua
Yuliana Anjas X Sukaraja
Menik Redho X Perbo
Pon Torik X Kota Pagu
Sri Putri XI Tasik
Deli Zahra XI Talang Rimbo
Rusmita Abiyu XII Talang Rimbo
Rindang Sine XI Air Putih
Anita Ihsan Xl Tasik
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Hubungan timbal balik yang sering dilakukan oleh orang tua dengan
mengadakan kunjungan di sekolah untuk membicarakan hal-hal yang
penting. Kunjungan ini biasa dilakukan oleh orang tua itu sendiri, namun
yang lebih banyak adalah orang tua datang ke sekolah untuk memenuhi
undangan pendidik untuk membicarakan hal-hal yang mendasar mengenai
suatu bentuk tingkah laku peserta didik yang dianggap tidak normatif atau
mencerminkan akhlakul madzmumah.

. Mengajak orang tua bersama-sama mengingatkan siswa

Guru pembimbing di SMK IT Khoiru Ummabh, jika ada siswa yang
bermasalah atau melakukan perbuatan yang melanggar aturan, yang sudah
melebihi aturan pelanggaran, guru pembimbing akan mengirimkan surat
kepada orang tua siswa, dengan tujuan agar orang tua siswa dapat datang
langsung ke sekolah untuk berkerja sama dengan guru pembimbing untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut. Sebagaimana yang di ungkapkan
oleh UT beliau mengatakan bahwa :

Jika ada diantara siswa disini yang telah melakukan pelanggaran yang

sudah melebihi pelanggaran, kami akan mengirimkan surat panggilan

kepada orang tua siswa yang bersangkutan, jika sudah tiga kali surat
tersebut tidak ditanggapi oleh orang tua siswa, dengan berat hati kami
menyerahkan siswa tersebut kembali kepada orang tuanya, tetapi ada
juga orang tua siswa yang tidak bisa hadir, karena ada urusan lain,
mereka menanggapi surat kami dengan mengirim balasannya, dan
kami juga akan membalasnya, begitupun sebaliknya (UT,17).

Dari hasil wawancara dengan 1Y selaku orang tua ia menyatakan bahwa:

Anaknya pernah dikirm surat dari sekolah dari guru pembimbing

dikarenakan anaknya sering tidak masuk sekolah tanpa keterangan,

dan saya diundang untuk kesekolah dan  membahas alasan
permasalahan anak yang jarang masuk sekolah (1Y,18).
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Kemudian IH sebagai siswa juga mengatakan bahwa:
Orang tua pernah di kirim surat oleh guru pembimbing untuk datang
kesekolahan karena saya jarang masuk sekolah dan pernah melakukan
pelanggaran tata tertib (IH,19).

Hal ini dibuktikan dengan adanya data studi dokumen siswa yang sudah

mendapat surat penggilan sebagai berikut :

Nama Kelas Permasalahan

B.PH Xl Tidak masuk lebih 3 hari

M.F Xl Tidak masuk lebih 3 hari

AL XI Jarang masuk dengan alasan tidak jelas
I.LAS XII Jarang masuk dengan alasan tidak jelas

Dengan penyataan diatas dapat penulis simpulkan bahwa melalui
kegiatan surat-menyurat antara orang tua dan guru secara tidak langsung
telah menjadi media dalam melaksanakan pembinaan terhadap akhlak
siswa. Dan diharapkan kegiatan ini akan terus berlanjut karena dengan ini,
bagi orang tua yang sibuk, masih bisa meninjau perkembangan pendidikan
anaknya terutama perkembangan kedisiplinannya.

3. Bentuk kerjasama yang dilakukan oleh guru pembimbing dan wali kelas
dalam mendisiplinkan siswa SMK IT Khoiru Ummah adalah sebagai

berikut :
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerjasama guru pembimbing dan
wali kelas dalam melakukan kerjasama dalam mendisiplinkan siswa
dilakukan dengan cara meminta guru pembimbing menyampaikan siswa
yang melanggar disiplin, berkomunikasi secara terbuka upaya menangani
permasalahan siswa, meminta wali kelas mengalih tangankan kasus siswa
yang melanggar disiplin yang tidak bisa ditangani oleh wali kelas,
bersama-sama wali kelas memantau perkembangan perilaku disiplin siswa.
. Meminta guru pembimbing menyampaikan siswa yang melanggar disiplin

Tujuan guru pembimbing saling koordinasi dengan wali kelas guna
untuk saling memantau siswa disekolahan. Berdasarkan hasil penelitian
UT selaku guru pembimbing mengatakan bahwa :

Kalau wali kelas dengan guru pembimbing memang satu komponen

yang menurut saya tidak bisa dipisahkan, wali kelas dan guru

pembimbing selalu berkesinambungan, karena sebagai partner kerja.

Jadi setiap apapun permasalahan siswa dimusyawarahkan bersama

untuk mencari jalan keluar yang terbaik (UT,20).
Kemudian UF selaku wali kelas juga mengatakan :

Guru pembimbing dengan wali kelas selalu bekerja sama dan
bersinergi karena mempunyai tujuan yang sama Yyaitu untuk
membentuk budi pekerti yang baik sehingga bisa diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari baik di sekolah, keluarga, maupun lingkungan
masyarakat. Jadi setiap ada permasalahan siswa guru pembimbing
harus melaporkan ke wali kelas agar siswanya sama-sama dibantu
dalam menyelesaikan masalah kedisiplinan (UF,21).

Kerjasama antar guru memang sangat berpengaruh dalam menertibkan
kegiatan di sekolah. Saat para guru bekerja secara individual maka tujuan
yang ingin dicapai oleh sekolah akan semakin lama atau sulit untuk di

capai. Apalagi wali kelas dan guru pembimbing yang sosoknya harus
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selalu ada ketika menghadapi siswa. Ketika siswa yang berperilaku kurang

baik maka akan dipanggil guru pembimbing untuk diberikan pembinaan.

. Berkomunikasi secara terbuka upaya menangani permasalahan siswa
Tujuan guru pembimbing dan wali kelas berkomunikasi secara terbuka

menangani masalah yang dihadapi oleh siswa disekolah guna untuk dapat

membantu menyelesaikan masalah siswa. Menurut UT sebagai guru

pembimbing mengatakan bahwa :

Bentuk kerjasama secara sistematis kita sering berdiskusi, misalnya
wali kelas mengajar materinya tentang ahlak terus saya sering
bertanya bagaimana ahlak anak dikelas, bahkan sebaliknya wali kelas
mengutarakan masalah anak kepada saya tentang masalah keluarga
maka kami bersama-sama mencari solusinya dan kami bagi tugas
untuk menyelesaikannya (UT,22).

Hasil wawancara dari UF selaku wali kelas juga menyatakan bahwa :

Kerjasama yang sering kami lakukan yaitu secara langsung atau
komunikasi terbuka, tetapi secara sadar juga terkadang tanpa
komunikasi dengan guru-guru lain untuk membina ahlak siswa tidak
dipungkiri secara spontan juga kami lakukan (UF,23).

. Bersama-sama wali kelas memantau perkembangan perilaku disiplin
siswa.

Wali kelas dan guru pembimbing memantau perkembangan perilaku
siswa alam hal ini di lakukan guna memperbaiki perilaku siswa. Hal ini
sangat penting dan sangat berpengaruh untuk perubahan yang positif.
Menurut UT selaku guru pembimbing mengatakan bahwa :

Pemantauan ini lebih kepada hasil maksudnya ketika kita ada rapat
tentang kenaikan kelas atau rapat akhir semester dilakukan evaluasi
dan semuanya terlibat termasuk wali kelas, dan guru mata pelajaran.
Jadi evaluasinya kita sama-sama dan jika ada permasalahan siswa
maka kita menyelesaikannya bersama-sama (UT,24).

Menurut UF selaku wali kelas juga mengatakan bahwa :
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Pemantauan hasil yang dilakukan saat rapat semester membahas
tentang permasalahan anak atau anak yang bermasalah untuk di isi
niai rapot untuk di jadikan kriteria anak tersebut naik kelas atau tidak
dan kami mencari solusi bersama dari permasalahan anak tersebut
(UF,25).

4. Dampak pelaksanaan kedisiplinan bagi siswa

Adanya tata tertib sekolah dapat memberikan dampak yang baik bagi
siswa, guru serta dilingkungan masyarakat sekitar seperti siswa menjadi
disiplin, siswa tidak ribut lagi didalam kelas ketika KBM, siswa mematuhi
aturan rajin masuk sekolah dan siswa tidak ingin melakukan kesalahan lagi
karena sudah takut dengan hukuman yang diberikan oleh guru
pembimbing. Dampak dari adanya kerjasama guru pembimbing orang tua
dan wali kelas dalam melakukan kerjasama dalam mendisiplinkan siswa
yaitu orang tua dan wali kelas menjadi tahu bagaimana permasalahan
siswa secara menyeluruh, terjalin komunikasi terbuka antara guru
pembimbing, orang tua dan wali kelas, siswa mendapat penanganan yang
tepat sehingga perilaku disiplin bisa diatasi. Menurut UR selaku kepala
sekolah di SMK IT KU ia mengatakan bahwa :

Tata tertib atau kedisiplinan disekolah adalah peraturan yang harus

dipatuhi oleh seluruh siswa di SMK IT KU karena adanya peraturan

sekolah dapat mendisiplinkan siswa yang sering melanggar peraturan,

adanya peraturan pastinya ada sanksi yang diberikan (UR,26).

Dampak tata tertib di SMK IT KU misalnya siswa siswa yang sering
melanggar peraturan sekolah akan diberikan hukuman, dengan hukuman
tersebut siswa akan menjadi takut dan tidak lagi melanggar tata tertib yang

sudah ada di tetapkan di sekolah. Menurut UF sebagai guru wali kelas

mengatakan bahwa :
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Tata tertib sekolah adalah aturan yang dibuat dan harus dipatuhi baik
oleh kepala sekolah, guru, pegawai TU dan para siswa-siswi, dengan
peraturan yang sudah dibuat maka tujuan untuk meningkatkan
kedisiplinan siswa tersebut dapat tercapai (UF,27).
Sementara menurut UT sebagai guru pembimbing juga menjelaskan
bahwa:
Dampak dari adanya kerjasama guru pembimbing orang tua dan wali
kelas dalam melakukan kerjasama dalam mendisiplinkan siswa yaitu
orang tua dan wali kelas menjadi tahu bagaimana permasalahan siswa
secara menyeluruh (UT,28).
Kemudian UF kembali menjelaskan bahwa dampak dari kedisiplinan siswa
ini adalah :

Dampak dari kedisiplinan adalah membuat siswa menjadi patuh pada
peraturan sekolah atau guru, berjanji tidak akan lagi melanggar
peraturan, menjaga kebersihan sekolah dan membantu mendisiplinkan
siswa. Dengan adanya kerjasama antara guru pembimbing, orang tua
dan wali kelas dalam mendisiplinkan siswa dampak nya yaitu berupa
terjalin komunikasi terbuka antara guru pembimbing, orang tua dan
wali kelas, siswa mendapat penanganan yang tepat sehingga perilaku
disiplin bisa diatasi (UF,29).

Kedisiplinan sebagai alat pendidikan yang dimaksud adalah suatu
tindakan, perbuatan dengan sengaja diterapkan untuk kepentingan
pendidikan disekolah. Tindakan atau perbuatan tersebut dapat berupa
perintah, nasehat, larangan, harapan dan hukuman atau sanksi. Dalam
setiap sekolah pasti ada peraturan dan peraturan tersebut tidak semua siswa
mematuhinya, banyak siswa yang masih melanggar tata tertib sekolah
hanya karena sering terlambat atau tidak masuk sekolah tanpa keteranga,

atau melanggar peraturan-peraturan lainnya.
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C. Pembahasan
1. Kedisiplinan siswa di sekolah SMK IT Khoiru Ummah
Berdasarkan hasil penelitian dapat di ketahui bahwa permasalahan
kedisiplinan yang dihadapi siswa yaitu berupa siswa yang sering
terlambat masuk sekolah, sering membawa Headphone, malas membuat
tugas, sering tidak masuk sekolah tanpa keterangan, memakai seragam
tidak sesuai peraturan dan pelanggaran-pelanggaran lainnya.
2. Bentuk kerjasama guru pembimbing dan orang tua dalam mengatasi
kedisiplinan siswa
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa bentuk
kerjasama guru pembimbing orang tua dan wali kelas dalam
mendisiplinkan siswa dilakukan dengan cara menginformasikan kepada
orang tua tentang permasalahan disiplin yang dialami siswa,
mengkomunikasikan permasalahan siswa, melakukan kunjungan
rumah, mengajak orang tua bersama-sama mengingatkan siswa.
3. Bentuk kerjasama guru pembimbing dan wali kelas dalam mengatasi
kedisiplinan siswa
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa bentuk
kerjasama guru pembimbing orang tua dan wali kelas dalam
mendisiplinkan  siswa dilakukan dengan cara meminta guru
pembimbing menyampaikan siswa yang melanggar disiplin,
berkomunikasi secara terbuka upaya menangani permasalahan siswa,

meminta wali kelas mengalih tangankan kasus siswa yang melanggar
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disiplin yang tidak bisa ditangani oleh wali kelas, bersama-sama wali
kelas memantau perkembangan perilaku disiplin siswa.
. Dampak pelaksanaan kedisiplinan bagi siswa

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa Dampak dari
adanya kerjasama guru pembimbing orang tua dan wali kelas dalam
melakukan kerjasama dalam mendisiplinkan siswa yaitu orang tua dan
wali kelas menjadi tahu bagaimana permasalahan siswa secara
menyeluruh, terjalin komunikasi terbuka antara guru pembimbing,
orang tua dan wali kelas, siswa mendapat penanganan yang tepat

sehingga perilaku disiplin bisa diatasi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan, yaitu
mengenai kerjasama guru pembimbing, orang tua dan wali kelas dalam
mengatasi kedisiplinan siswa di SMK IT Khoiru Ummah Rejang Lebong,
sebagai berikut :

1. Permasalahan kedisiplinan yang dihadapi siswa disekolah yaitu berupa
siswa yang sering terlambat masuk sekolah, sering membawa
Headphone, malas membuat tugas, sering tidak masuk sekolah tanpa
keterangan, memakai seragam tidak sesuai peraturan dan pelanggaran-
pelanggaran lainnya.

2. Bentuk kerjasama guru pembimbing dan orang tua dalam mengatasi
kedisiplinan siswa yaitu guru pembimbing orang tua dan wali kelas
dalam mendisiplinkan siswa dilakukan dengan cara menginformasikan
kepada orang tua tentang permasalahan disiplin yang dialami siswa,
mengkomunikasikan permasalahan siswa, melakukan kunjungan
rumah, dan mengajak orang tua bersama-sama mengingatkan siswa.

3. Bentuk kerjasama guru pembimbing dan wali kelas dalam
mendisiplinkan siswa yaitu berupa meminta guru pembimbing
menyampaikan siswa yang melanggar disiplin, berkomunikasi secara
terbuka upaya menangani permasalahan siswa, meminta wali kelas

mengalih tangankan kasus siswa yang melanggar disiplin yang tidak
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bisa ditangani oleh wali kelas, dan bersama-sama wali kelas memantau
perkembangan perilaku disiplin siswa.

4. Dampak dari adanya kerjasama guru pembimbing orang tua dan wali
kelas dalam melakukan kerjasama dalam mendisiplinkan siswa yaitu
orang tua dan wali kelas menjadi tau bagaimana permasalahan siswa
secara menyeluruh, terjalin komunikasi terbuka antara guru
pembimbing, orang tua dan wali kelas, dan siswa mendapat penanganan
yang tepat sehingga perilaku disiplin bisa diatasi.

B. Saran
Setelah melaksanakan penelitian ini maka peneliti memberikan saran
terhadap pihak sekolah dan pihak lain. Bedasarkan hasil penelitian di atas,
maka penulis tuliskan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi kepala sekolah
Kepala sekolah harus mampumemberikan contoh yang baik terhadap
siswa-siswanya karena kepala sekolah merupakan pimpinan di sekolah.
Selain itu dukungan terhadap pelaksanaan tata tertib sekolah sangat
diperlukan agar terciptanya kelancaran pembelajaran

2. Bagi guru
Demikian juga halnya dnegan guru, harus mampu memberikan contoh
yang baik terhadap siswa karena tingkah laku guru akan menjadi
sorotan utama bagi siswa.

3. Bagi sekolah
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Pihak sekolah perlu memberikan dukungan bagi guru dalam
pelaksanaan tata tertib sekolah terutama dalam hal meningkatkan
kedisiplinan sekolah

4. Bagi siswa
Siswa harus mau mengikuti tata tertib sekolah yang ada disekolah baik

dalam kelas maupun diluar kelas.
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Dokumentasi Penelitian Wawancara

1. Pengantaran Surat Izin dari (PTSP) kepada Waka Kurikulum SMK IT Khoiru
Ummah Rejang Lebong

2. Penyerahan Surat Telah Selesai Melakukan Penelitian Oleh Kepsek SMK IT
Khoiru Ummah Rejang Lebong

3. Kegiatan Undangan Wali Murid / Parenting
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6. Kegiatan Al-Ma’surah dan Gotong Royong
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9. Wawancara dengan Guru Pembimbing
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11. Wawancara dengan Siswa Sine dan Fadli
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